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ORINEWS.id – Sebuah pengakuan mengejutkan datang dari Vivi,
perempuan yang pernah menjadi bagian dari pertunjukan sirkus
di Taman Safari Indonesia (TSI), Cisarua, Bogor.

Dalam sebuah video wawancara yang viral di media sosial sejak
awal pekan ini, Vivi dengan air mata mengisahkan pengalaman
kelamnya  selama  bertahun-tahun  sebagai  pemain  sirkus.  Ia
mengaku  menjadi  korban  kekerasan  fisik,  eksploitasi,  dan
penyiksaan seksual di balik panggung hiburan yang selama ini
dianggap ramah keluarga.

“Vagina saya disetrum. Saya pernah dipasung. Saya juga pernah
dirantai dan dikurung seperti binatang,” ungkap Vivi dalam
video berdurasi lebih dari 10 menit yang pertama kali diunggah
oleh  seorang  aktivis  kemanusiaan  dan  satwa.  Dalam  rekaman
tersebut, Vivi tampak masih trauma, suaranya bergetar saat
mencoba mengingat ulang kejadian yang dialaminya sejak belia.

Menurut  penuturannya,  Vivi  direkrut  ke  dalam  dunia  sirkus
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sejak usia sangat muda. Ia kemudian tinggal dan bekerja di
kawasan Taman Safari, di mana ia tidak hanya tampil dalam
pertunjukan,  tetapi  juga  harus  menjalani  hidup  dalam
keterbatasan  dan  ketakutan.

Vivi  mengklaim  bahwa  ia  tidak  diberi  kebebasan  untuk
meninggalkan lokasi, dan sempat dikurung di kandang harimau
untuk waktu yang tidak dijelaskan secara rinci.

“Saya  tidak  bisa  keluar.  Saya  tidak  boleh  ke  mana-mana.
Seperti tahanan. Saya juga tidak tahu harus lapor ke mana
waktu itu,” kata Vivi.

Ia menambahkan bahwa selama bertahun-tahun dirinya mengalami
siksaan berupa setrum di area sensitif tubuh, pemukulan, serta
dipaksa tidur di lantai tanpa alas di dalam kandang bekas
binatang.

Menanggapi pengakuan tersebut, pihak Taman Safari Indonesia
memberikan klarifikasi resmi. Melalui Kepala Humas TSI, Yulius
H. Suprihardo, pihaknya menyatakan bahwa mereka menyesalkan
beredarnya  video  tersebut,  dan  saat  ini  sedang  melakukan
penelusuran  internal.  “Kami  sedang  mengecek  kebenaran
informasi yang disampaikan. Jika memang benar ada pelanggaran,
tentu harus ada proses hukum,” ujar Yulius kepada Tirto, Rabu
(17/4/2025).

Yulius juga menambahkan bahwa sejak beberapa tahun terakhir,
TSI  telah  melakukan  reformasi  besar-besaran  dalam  sistem
atraksi dan pertunjukan. “Kami sudah tidak lagi menampilkan
pertunjukan  sirkus  manusia  atau  sirkus  dengan  kekerasan
terhadap  satwa.  Kami  lebih  fokus  pada  aspek  edukasi  dan
konservasi,” jelasnya.

Namun, hingga saat ini, belum ada pernyataan resmi dari Taman
Safari mengenai apakah Vivi benar pernah bekerja atau tinggal
di  lokasi  tersebut  secara  legal  atau  sebagai  bagian  dari
sistem  kerja  yang  tercatat.  Pihak  manajemen  juga  belum
memastikan apakah akan membuka jalur pelaporan dan pemulihan



bagi Vivi maupun dugaan korban lainnya.

Kisah Vivi menuai simpati dan kemarahan luas dari publik.
Tagar #KeadilanUntukVivi dan #StopEksploitasiManusia menduduki
posisi trending topic di media sosial Indonesia sejak Rabu
pagi.  Banyak  pengguna  internet  meminta  pihak  berwenang,
termasuk Komnas HAM dan Komnas Perempuan, untuk turun tangan
menyelidiki kasus tersebut.

Komnas Perempuan, dalam pernyataan singkat yang diunggah di
akun media sosialnya, menyatakan akan mengkaji video pengakuan
tersebut dan membuka ruang konsultasi dengan Vivi jika ia
bersedia.

Sementara itu, LSM pemerhati hak anak dan perempuan menyebut
pengakuan Vivi mengindikasikan adanya kemungkinan perdagangan
manusia dan eksploitasi anak dalam sistem kerja hiburan yang
tertutup. “Ini bisa jadi fenomena gunung es. Kita tidak tahu
berapa banyak anak-anak yang mengalami hal serupa di masa
lalu,” ujar Koordinator SAFEnet, Damar Juniarto.

Pengamat sosial dan aktivis hak pekerja, Luviana, menyebut
bahwa  kasus  seperti  ini  membutuhkan  investigasi  lintas
lembaga,  mengingat  potensi  pelanggaran  multidimensi  yang
terjadi. “Kalau benar ia tinggal di sana sejak kecil, ini
masuk ranah eksploitasi anak. Kalau dia mengalami kekerasan
seksual, harus ada proses pidana. Negara tak boleh diam,”
tegasnya.

Luviana juga menyoroti potensi minimnya pengawasan terhadap
sistem kerja informal di sektor hiburan dan pariwisata. “Kita
terlalu lama menganggap industri seperti sirkus atau atraksi
sebagai  hiburan  netral,  padahal  sering  jadi  tempat  rawan
pelanggaran hak asasi manusia,” tambahnya.

Di akhir video, Vivi berharap pengakuannya dapat membuka mata
banyak pihak bahwa pertunjukan bukan selalu sekadar hiburan.
“Saya cuma ingin orang tahu. Di balik sirkus, bisa saja ada
orang seperti saya yang tersiksa,” ujarnya sambil menitikkan



air mata.

Hingga berita ini diturunkan, belum ada laporan resmi dari
aparat kepolisian mengenai tindak lanjut terhadap pengakuan
Vivi. Namun desakan publik agar kasus ini diselidiki secara
tuntas  terus  bergema,  menandai  dimulainya  upaya  pencarian
keadilan yang lama tertunda. []


